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P NDaHULTUAN

A. Latar gelakang Masalah.

pPada hakekatnya menusia tidak akan lepas dari aga
ma sesual dengan perkembangan dirinya, serta dalam masy2a
rakat bahwa agama adalah merupakan salah satu struktur
institusional. Oleh karena itu Kehadiran agama dalam ke-
hidupan manusia adalan merupakan suatu keputuhan terle -
pas disadari atau tidak oleh manusia 1itu sendiri. Agama
adalah merupakan segenap {eyercayaan (kepada Tuhan) ser-
ta dengan ajaran kepaktian dan kewaiban-kewajiban yang
pertalian dengan kepercaydanl terseobut. (WJS. Poerwodar -
minto, 1984 : 18)

Islam adalah agama wahyu Tuhan yang harus diikuti
olen selurun umat manusia dan perlu untuk . dilestarikan
keperadaannya, karena hal itu adalah merupakan kewajiban
yang harus dilaksanakan oleh manusia. Sepbagal insan yang
dilengkapi dengan akal, tentu manusia dapat berfikir le-
pin maju daripada makhluk yang didalam menentukan sikap
tentang kehidupan beragama. Kehadiran Islam dimuka bumi
adalah sebagal upaya untuk memberikan kedamaian dan ke -
vahagiaan ovagil manusia, Dbaik didunia maupun diakhirat ka
rena hal terseout adalan merupakan tujuan dalam . hakekat

kehidupan. Untuk meraih kebahagiaan maka manusia ditun -

tut agar memilki komitien Auaria yang leoih paik dengan



segala konsekwensi yang ada manusia harus memberlakukan-
aturan-aturan agama didaiam prilaku kehidupan sehari-ha-
ri. ‘

Sebagal agama yang diridloi oleh Allah, Islam mem
berikan norma bagi manusia untuk dijadikan pedoman dalam
hidupnya paik sebagali makhluk pribadi atau yang bermasya
rakat sebagail manifestasi atas kebaktiannya terhadap Tu=-
han. Namun searah dengan gejarah, didalam perannya Islam
mengalami hambatan-hampatan yang cukup berarti sesuai de
ngan zaman dimana Islam itu berada, apalagi dizaman mo =
dern saat ini yang semuanya sefba maju dan canggih.

Dalam perputaran zaman yang sudah menemous din -
ding modernisme sehingga muncul warna baru dan kondisi
yang cukup perubah, sehingga menga jak manusia untuk ber-
fikir lebih maju. kra globalisasi barangkali tepat untuk
kita katakan saat ini, karena mengingat kondisi dunia
makin marak dengan arus informasi ditunjang dengan per -
alatan yang canggih sehingga menjadikan dunia ini sema-
kin perkasa dan menjanjigan. Akan tetapi kita tidak ha -
nya cukup arogansi dengan kondisi dunia yang semakin ma
ju dalam konteks era glovalisasi saat ini, karena meng -
ingat ada opeperapa hal yang harus dijadikan agenda D0agil
manusia khususnya umat Islam. Ketika orang terpukul olei
perubanan, justru kebutunan akan kepercayaan spiritual
semakin hebatl, yaitu Kebanyakan mereka mencari penentra

man dengan salan satu diantara dua cara, entah melalui



Berdasarkan hal terseput di atas maka rumusan tu-
juan dakwah seharusnya persifat dinamis dan progresif "
yaitu sebagai suatu prosesS. gebagai suatu proses, maka
tindakan dakwah tidak hanya dapat dilakukan secara parsi
al dan temporal atau sepotong—sepotong. Pindakan dakwah
harus dilakukan secara sistematis, berwawasan luas dan
ke dapan serta terencana.

Suatu upaya men jadikan seseorang atau masyarakat
sebagai muslim adalah mer .pzkan suatu proses tindakan
yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang, sehingga
seseorang atau masyarakat berlaku seoagail muslim terse -
but. Oleh karena itu tindakan dakwah pagi obyek dakwah
(orang yang di dakwahi) harus merupakan tindakan gsehing-
ga mendorong kepadanya untuk menge tahui, mengerti, meya-
kini, dan mengamalkan atau mempraktekkan pengetahuannya
tentang ajaran Islam dalam kenidupan sehari-hari.

Jjika demikian, maka masalah komunikasi, informasi
dan internalisasi merupakan baglan penting dari perbuat-
an dan tindakan dakwah. (Abdul Munir Mulknan, 1993 : 100)

Kebernasilan dakwah Islam sangat tergantung kepa-
da keterikatan unsur-unsurnya, dimana unsur tersepout an
tara lain adalan kepribadian sesorang (subyek dakwah) 4
olen karena itu sepagail seorang da'i yan§g menyampaikan
firman Tuhan harus petul-oetul dapat di contoh.

Sepbagai umat Islam tentunya sedikit panyax kita



telah mempelajari riwayat nidup (sejarah) dari ;pembawa
agama Islam yaitu nabi Muhammad SAW. dalam ‘menyebarkan
misi risalan yang peliau emban. Seperti halnya Rasul da-
lam menyebarkan misinya yaitu mendakwankan agama Islam
ke seluruh penjuru dunia, beliau tidak lupa menghiasi di
rinya dengan akhlak yang mulia. Sehingga ahli sejaran
agama pada umumnya sepakat bahwa salah satu diantara Ke-
berhasilan Rasul dalam menyebarkan agama Islam adalah ka
rena beliau senantiasa memberikan (memperlihatkan) con -
toh yang terbaik pada selaruh umatnya. Bahkan beliau Sg
nantiasa memberikan (memperlinatkan) prilaku yang sama
sekali tidak pernah merugikan orang lain, sehingga tidak
sedikit orang-prang masuk Islam karena didorong oleh ke-
kaguman terhadap pembawa misinya. Sehingga tidak menghe-
rankan kalau dua abad dari aetik-detik kelahirannya ©oen
jera Islam telah berkibar d4i mana-mana. (Ali Imron Has -
pullah, 1984 : 23) Oleh karena jtu tidak diragukan lagi
pahwa Kasulullah SAW telah menjalankan dakwah Islamiyah
dengan penuh bijaksana (Bil Hikmah Wal Mau'izhotul Hasa-
nah) dan cara yang sebaik-baiknya berdasarkan petunjuk
serta ajaran kitab suci Al-Qur'an. Dakwah yang dilakukan
olen Rasulullah tidak hanya dengan ucapan tapi juga deng
an perouatan, tingkah laku yang baik dan terpuji. Firman

Allah dalam 4l-Qur'an surat Al-Qalam ayat 4 perounyi :

{»L?n-;v:\*x}d XN\

nSesunggu engkau (Ya_Muhamma unyai akhlak
mulia'. D;%ge imas Islam dan Uru&an Haji, 1€ 18 9“
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Sesunggunnya telan ada pada (diri) Rasulullah SAW itu su
ri tauladan yang bpaik pagimu (yaitu) pagi orang yang ba-
ik pagimu (yaitu) pagi orang yang mengnarap (ranmat) 1lu-
nan dan (Kedatangan) nari kiamat dan ala panyak menyebut
Allan. (Prof. Dr. H. vManmud Yunus, 1969 : 616)

Dakwan yang dilakuxan oleh Rasulullan tersenut
adalah termasuk dalam kategori dakwall pil-nal. Adapun pg
ngertian dakwan -pil-hal yang dimaksud adalah metode pe-
nyampaian daxwah dengan tidak menggunakan kata-kata 1li-
san maupan tulisan, tapli berupa tingakan yang nyata. Dak
wan oil-hal ini oisa berupa Uswatun Hasanan (suri taula-
dan), bakti sosial, wisata dakwan, perkawinan dan lain

sevagainya. (Drs. Moh. All Aziz, 1992 : 8T)

pada prinsipnya dakwah oil-nal secara teoritis
adalan upaya untuk mempengaruni orang lain dengan membe-
rikan contoh yang vaik (uswdtun nasanah) tanpa mengguna-=
kan kata-kata ataupun tulisan. jfjetode dakwah dengan uswa
tun hasanah memang narus dilakukan oleh umat Islam. Arti
nya, percontonarn adalan merupakan sesuatu yang wajlo apz
lagi vagi seorang da'i. Namun kita tidak aanya pisa ber-
narap banwa dakwan dilakukan dengan cara apapun akan ver
hasil, melainkan narus sesual dengan keinginan obyek dag
wan, artinya narus gayung persambut aniara Keberadadll

o

du'i dan obyek dakwah yang cetul-oetul proposiomal. S€ =



mentara obyek dakwah aalan hal ini adalan tipe masyarakat
yang menuntut banyak terhadap sikap suril tauladan.

pPada dasarnya dakwah sil-Hal (suri tauladan) harus
diberlakukan tanpa melihat obyek yang dihadapi, karena
hal tersebut adalah berkaitan dengan kepribadian .seorang
da'i sekaligus dijadikan contoh orang lain. Namun permasa
lahannya tidak sesedernana itu, sebagal seorang da'i ha -
rus pisa mengamati tipologi masyarakat (obyek dakwah) da-
lam rangka untuk merain keverhasilam, Sementara masyara =
kat dalam penelitian ini adalah masyarakat desa (Wong Nde
so) yang cenderung selalu menilai orang lain terleoih ka-
lau orang tersebut terlibat dalam kegiatan dakwah (da'i),
apapun yang dilakukan pasti akan selalu dinilai, sehingga
apa yang ada dalam hadits seaxan
berbalik, mereka tidak melihat apa yang disampaikan oleh
seorang da'i tersebut, numun justru hanya melihat dan se-
lalu mengoreksi siapa yang menyampaikan.

Kondisi ini tepay terjadi di desa Pliwetan Keeamal
an Palang Kabupaten Tuoan, yaitu masyarakat desa (pinggir
pantail) yang memiliki karakteristik hampir sama dengan
apa yang telah diuraikan di atas. Masyarakat desa Pliwe -
tan selalu menuntut siapa yang menyampaikan dakwan harus
bisa melaksanakan sehingga terkesan tidak hanya bisa ngo-
mong saja, namun harus diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari atau dalam jgtilah pahasa jawa "Sarung plekat

di dondomi iso wenehl nasehat ora iso nglakoni" ini jang-
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an sampai terjadi, sebab mereka tidak akan segan-segan un
tuk menolak bankan tidax akan didengarkan apa yang disam-
paikan sampai kapanpun walauv ‘kesalahan tersebut dalam uku
ran yang sangatb kecil. Disamping itu ada anggapan bahwa
uswatun itu tidak hanya cukup berlaku pada diri seorang
da'i, namun untuk semua keluarga, baik yang terlihat da -
lam urusan dakwah maupun tidak sama sekall.

Konsep dakwah Bil-Hal dalam penelitian ini yang di
maksud tidak hanya pelassaueal dakwan dengan pergontohan
kemudian diikuti dengan yang lain tanpa ada reaksi apapun
galam pelaksanaannya. Akan tetapi conton teréeout adalah
sebagai upaya untuk menunjang xebernasilan dakwah, ksarena
uswatun hasanah adalah faktor yang paling dominan dalam
proses dakwah agar mudan diterima dan diikuti oleh masya-
rakat setempat) walauid&lémﬁkondisi_lapiSan .masyarakat

yang pagaimanapun."’ 2 ' e

B. Masalah Penelitian.

Berdasarkan latar pelakang yang peneliti paparkan
di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian
ini adalan :
1. Rumusan Masalah.
a, Bagaimana persepsi masyarakat desa Pliwetan Kecama®
an Palang Kabupaten Tuban terhadap pelakesanaan dak-
wah Bil-Hal (uswatun Hasanah).

b. Benarkah Masyarakat desa Pliwetan kecamatan Palang
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Kabupaten Tuban cenderung menuntut dakwah Bil-Hal (us
watun hasanah).

Bagaimana pelaksanaan dakwah Bil-Hal (uswatun hasa: =
nan) di desa Pliwetan Kecamatan palang Kabupaten Tu -

pan.

Fokus Masalah.

Sesual dengan permasalanhan terseout di atas yang
nantinya akan dijadikan sebagai penelitian kualitatif
maka fokus masalah dalam penelitian ini adalah npagail
mana dakwah Bil-dal dencan menggunakan metode percon-
tonan (uswatun hasanah) cebagal upaya untuk mempermu-
dah proses penyampaian dukwan dalam rang<a untuk mera
in keberhasilan di desa Pliwetan Kecamatan Palang Ka-
bupaten Tuban.

Di pilihnygumasalah karena di lokasi - penelitian
ini, dalam masyarakat tersebut ada kecenderungan mera
sa posan dengan sajian-sajian dakwah dengan khotbah -
khotoah atau ceramah-ceramah tanpa adanya contoh yang
konkrit. Uleh karena jtu mereka melihat dakwah harus
dioarengi dengan sikap yang implementatif'(nilai—ni -
1ai religius sesual dengan apa yang disampaikan oleh

setiap da'i).

Tujuan Dan Kegunaan Penelitian.

Dalam penelitian ini tepat kiranya wntuk menggall

nilai-nilai yang mendasar dan pukan sebuah Dasa -pasi



olenh k
ini un
1. Tuj

a.

2. Keg

Keg

tar

a.

apena .itu peneliti pertujuan dalam penelitian -

tuk mengetahuil tentang :
uwan Penelitian.

Ingin mengetahui karakteristik masyarakat desa
sehingga menjadikan dakwah tersebut petul-oetul
proposional sesuai dengan apa yang ada dalam ma
syarakat tersebut (masyarakat desa pliwetan Ke=
camatan Palang Kabupaten Tuban).

Ingin mengetanui sejaun mana dakwah Bil - Hal
(Uswatun hasanah) dapat memberikan perubanan
yang cukup menjanjikan dalam proses dakwah ai

desa Pliwetan Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.

unaan Penelitian.

unaan dalam penelitian ini beberapa aspek dian-

anya adalah 2

Untuk peneliti.

1. Untuk memenuhi persyaratan formalitas akade~
mik studi satuan kredit semester program
strata satu (S 1) Jurusan PPAI ¥akultas Dak-
wah Surabaya Iali Sunan Ampel.

2. Untuk ] ebih .memahami fenomena sosial . ¥ang
ada dalam tataran penelitian dakwah csebagal
upaya peran serta seorang sarjana yang di
butunkan kenadirannya di tengah-tengah masya

rakat.



b. Untuk Fakultas (PPAI).

1. Sebagai masukan bagi fakultas, minimal memili
ki data penelitian dakwah yang kemudian dija-
dikan seouah konsep dakwah yang strategis dan
projosional.

2. Sebagail masukan untuk fakultas terutama jurus
an Penyiaran dan Penerangan Agama Tslam(PPAI)
agar dapat memperikan kebijakan - kebi jakan
yang berkaitan dengan permasalahan.&akwan se-
ningga memilisi naluri akademik yang pbetul-be
tul respontif ternadap perkembangan peta dak-
wah dalam lapisan masyarakat yang ada.

c..Untuk Masyarakat (Pliwetan).

Sebagai ipput pagil masyarakat Pliwwtan, petapa

pentingnya manusia untuk lebih memanami dan da -

pat menerima dakwah walaupun apa adanya, karena

nal tersebut adalaa sudah menjadi konsekwensi 1o

gis dalam percaturan dunia dakwah.

D. Lokasi Penelitian.

Lokasi penelitian yang mengambil topik swatun Ha-
sanah Dalam Dimendi Dakwad Masyarakat Desa (Studi Tentang
Pelaxsanaan Dakwah Bil-idal /Suri Tauladan tepat di desa

pliwetan Kecamatan Palang kaoupaten Tuban) .

Pliwetau adalah desa yang terletak di daerah pan -

tai dikelilingi olen tambak atau tepatnya di Kecamatan Pa



lang Kapupaten Tuban. penduduk desa Pliwetan ini mayori-
tas beragama Islam dan rata-rata mereka . berpeancahiarian
gebagai nelayan, tani tambak seopagian kecil dari pendu -
duk desa Pliwetan adalah pedagang, pegawai dan puruh. De
sa Pliwetan adalah desa yang paling kecil bila divaanding
kan dengan desa-desa lain yang ada di wilayan ¥ecamzatan
Palang sehingga penduduknya"sedikit sekali. Akan tetapil
semua itu tidak menjadikan desa ini sepi dan pasif, Jjus-
tru semakin ramai dan menantang. Kondisi keagamaan mere-
cukup pbaik, namun tidak dibarengi dengan kesadaran yang
baik pula, sehingga tidak sedikit dari mereka yang tahu
tentang agama masin melakuke: sesuatu yang benar = benar
dilarang oleh agama. Pemikiran yang sektarian terhadap
suatu paham juga kelihatan sangat kental sekali, sehing-
ga tidak sedikit diantara mereka sering terjadi kesalah
pahaman terhadap sesama muslim dengan mempertahankan pe-
mikiran paham yang perbeda dan nal semacam itu kayaknya
sulit untuk airuoah. Mereka memiliki watak yang keras
seningga apabilla ada sesuatu yang tidak sesuai dengan

apa yang mereka mau, maka sulit untuk diterima.

E. Konseptualisagi.

Agar dapat diperoleh pengertian secara jelas meng
enai judul yang masih komprenensip ini, maka peneliti me
mandang perlu untuk menjelaskan ternadap judul " Uswatun

Hasanah Dalam Dimensi Dakwan Masyarakat Desa (studi Ten-



tang Pelaksanaan Dakwan Bil-Hal / Suri Tauladan di désa
Pliwetan Kecamatan pPalang ELabupaten Tupan.

Untux selebihnya dalam hal ini peneliti akan mema
parkan beberapa konsep yang berkaitan dengan judul tersg
but di atas, karena apapud alasannya bahwa pada dasarnya
konsep adalah merupakan unsur dari penelitian, dan kon -
sep itu sebenarnya adalah definisi singkat dari sejumlah

fakta atau gejala yang ada. Sementara C. Dodd vanwa :

Konsep adalah penggunaan satu seri kata-kata yang mamplu
mengungkapkan dengan jelas paristiwa-peristiwa atau ting
kah laku yang bisa di opservasi dan bisa di verifikasi ,
olen orang lain.

(DR. Kartini Kartono, 1986 : 364)

Adapun yang menjadi konsep dalam memahami konsep-
konsep dalam penelitian ini adalan tentunya yang berkait
an dengan judul tersebut di atas. Untuk leoin . Jjelasnya
akan kami paparkan konsep-konsep dalam penelitian ini
yaitu :

1, Dakwah bil hal

2. Dimensi masyarakat desa.

Untuk memudahkan kita dalam memahami konsep-kon -
sep tersebut di atas yang menjadi judul dalam pembuatan
skripsi ini, maka peneliti akan menjelaskan secara ie
tail yang akan dibahas dalam bagian ini pula.

1. Dakwah Bilhal (Uswatun hasanah).

Dakwah ditinjau dari segi bahasa berarti : pang
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gilan, seruau atau a jakan. sentuk perkataan terseout da-
lam banasa Arav disebut masndar, yaitu perasal dari kall
mat f£i'il \_;; e :;V\__, ey _B_s.::. yang artinya memanggil,
menyeru atau mengaaak. Dakwah dengan artil séperti ini da-
pat kita jumpai dalam beberapa ayat Al-Qur'an misalnya :
. / w7
AT NGoer AP 5417 s 6
Berkata Yusuf : Ya, Tunanku, penjara ltu leoih ku

cintai daripada apa yang mereka serukan Kepddaku,
(@S- yusuf ayat 33).

Adapun ditinjau dari arti terminologi ( istilah ) memang
<ita akan menjumpal beberapa istilah dakwah dalam defini-
si yang beroeda, namun pada dasarnya adé xeéamaan pan-
dang dalam memoberikan patasan-batasan ternadap pengertian
dakwan tersebut. syekh ali Mahfudz dalam kitabnya Hidaya-

tul Mursyidin memoerlkan definisi dakwah sénagai perikut,

U;;» ;o L’”’ \jdig_\;cwg\ﬁ
&A\J&LA\ 03\-*—-—»\%/;3 5 /&953,.)3\3

ﬂenaorong manusia agar memperouat nebalkan

mempuat petunjuk, menyeru mereka overpuat dena31 =
kan dan melarang mereka dari perbuatan mungkar su
paya mereka dapat kebanagiaan didunia. dan. akhira®’

(urs. hAod. Rasyad galeh, 1993 : 8)

Berkaitan dengan aktifitas dalam proses menyerukan
amar ma’rui dan nani amungkar. Maka kita akan menjumpali be
nerapa istilah dakwah perdasarkan metoae yang digunagan
Besual dengan kondisi yang ada. sementara dalam nal Ani

peneliti mengambil pengertian dakwan pil-nal sepagal metQ



de pelaksanaan dakwah karena hal tersebut sesuai  dengan

kebutuhan masyarakat (obyek) yang ada.

3ilhal ditinjau dari bahasa terdiri dari kalimat -
(‘B\QJ\,berasal dari kelimat kB\ z\jamaknya kJ\J?P\)
artinya sifat, rupa, kelakuan (tingkah laku atau amal Pper

buatan). ( Husin Al-Habsyi, 1977 : 69 ).

Sementara menurut terminologil dakwah bilhal adalah
merupakan keseluruhan upaya seseorang { juru dakwah) seca-
ra pribadi (perseorangan) meupun berkelompok untuk . IBE
ngembangkan diri (indifidu) dan masyarakat dalam rangka -
mewujudkan tatanan sosial ekonomi dan memenuhi kebutuhan
yang lepbih baik menurut tuntunan Islam. ( H. Usep Fathud-

din Mps, 1987,1988.: 10 )

Sedangkan menurut nasil rapat kerja nasional Ma
jelis ulama' Indonesia (MUI) tahun 1987 di Jakarta, Yyang
dimaksudkan dengan dakwan bilhal adalah : Segenap kegia -
tan dakwah yang dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahte-
raan dan kebahagiaan hidup umat. ( Keputusan raker MUI ,

1988 /1990 : 14 ).

Dengan demikian, dakwah bilhal menunjuk, mengarah-
kan dan menekankan kepada upaya untuk mempengaruhi dan
mengajak seseorang atau kelompok manusia ﬁmasyarakat) de

ngan keteladanan dan amal perobuatan yang nyata untuk me
ngembangkan jindifidu dan masyarakat dalam rangka mewu

judkan tatanan sosial ekonomi dan memenuni kebutuhan hi



dup yang lebih Dbaik menurut ajaran Islam dengan tujuan ul
tuk meningkatkan kesejahteraan dan kebehagiaan hidup uma t.

gementara wujud daril dakwah bil-hal itu gendiri oi
sa berupa suri tauladan, bakti sosial atau yang lainnya
cebagaimana yang ada dalam dikta Ilmu Dakwah oleh Drs.
Moh. Ali Aziz " Dakwah 8il-hal adalan merupakan suatu tin
dakan dalam proses penyampaian dakwan dengan tidak menggu
nakan kata-kata }isas atupun tulisan melainkan berupa tin
dakan yang nyata. Adapun jukwah bil-hal tersebut bisa Dbg
rupa uswatun hasanah (suri twuladan), bakti sosial, wisa-
ta dakwah, perkawinan dan sepagainya. (Drs. Mon., Ali Aziz
1992 : 87) serkaitvan dengan hal tersebut penulis memilih
eiantara wujué dari dakwan bil-nal itu adalah (uswatun ha
sanan) karena dianggap relevan dengan apa yang dioputuhkan
oleh obyek dakwah (masyarakat desa Fliwetan).

Uswatun hasanan adalah terdiri dari dua kata yaitu

— —

& j;—::\ yang artinya ; ikutan, sedangkanz;_j:::>jama'-
nya artinya adalah perouatan yang baik. (Prof. H .
Mahmud Yunus, 1990 : 42 dan 103%) Jadi apabila ditarik se-
puan pengertian uswatun hasanah conton perbuatan paik
yang dijadikan panutan atau jkutan bagi yang lain. Atau
dalam bahasa dakwan uswatun hasanah adalah merupakan wu -
jud dari dakwan bil-hal dengan menggunakan metode percon-
tohan sepagai upaya untuk mempengaruhl oraung lain dengan
suri tauladan yang terpuji agar dapat memberikan perubah-

an hidup yang kebih paik.



2. Dimensi Masyarakat Desa.

Dimendd dalam kamus banasa Indonesia artinya ; ada
1ah matra, ukuran,- tiga ukuran (lebar, panjang dan ting-
gi). (WJS. Poewodarmonto, 1984 : 251) Akan tetapi dalam
konteks judul skripsi ini dimensl tidaklah perarti seba -
gaimana yang ada, melainkan memiliki max<na gsesuatu ukuran
dalam sepouan pelaksanaan Kegia tan ydang mana antara kemam-
puan dan kepbutunan sangat oerkaitan dengan muatan-muatan
tertentu dalam pelaksanaau kegiatan tersebut.

Masyarakat adalan merupakan obyek dalam penelitian
ini, oleh karena 1itu kami akan menjelaskan.pengertian ma-
syarakat secara definitif. Ralp Linton memberikan defini-

si masyarakat sebagal berikut :

Masyarakat adalah merupakan setiap kelompok manusia yang
telan nidup dan vekerja oersama cukup lama sehingga mere-
dapat mengatur diri meteka dan menganggap diri mereka sg
pbagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang.adi ru
muskan dengan jelas. ( B

(Dre. Sapari Imam Asyari, 1983 : 46)

Sementara menurut Undang-undang RI No. 5 tahun 19-
79 tentang pemerintah dan desa, pada bab I pasal 1 ayat

a, menegaskan i

Bahwa yang dimaksud dengan jesa adalah suatu wilayah yang
ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyara
kat hukum yang mempunyai organisasi pemerintan . terzendah
langsung dibawah Camat dan berhak menyelenggarakan ruman
tangganya sendiri dalam iktan negara kesatuau RI.

(Kopertais Wilayah IV, 1995 = 112)

Adapun yang dimaksud desa dalam penelitian ini



adalah sebuah desa yang dalam kategori, desa pinggiran y
(pinggiran pantai). Desa pantai warganya kebanyakan mem-
punyai mata pencaharian poko dioidang perikanan, atau sg
bagai nelayan, atau petani tamoak, atau perdagangan / pe
layaran. Namun ada juga yang bertani dan berkebun jika
lahannya memungkinkan. Ruman-rumah penduduk pantai . ini
sesual dengan lokasi penelitian dikelilingi oleh tamoak,
rumah mereka dioangun sedemikian rupa sehingga tahan me-
nerima badai yang sering dJatang atau pasang surutnya air
sungal yang terjadi setiap oulan.

Untuk lebih Jjelasnya biar tidak terjadi peleparan
persppsi tentang masyarakat yang kami maksud, maka akan
kami jelaskan. Bahwa yang dimaksud dengan mesyarakat de-
ga adalah muasyarakatl yang memiliki ciri tralisional kuat
nya ikatan dengan alam, eratnya ikatan kelompok, guyup
rukun, gotong royong, alon-alon waton kelakon, gremet -
gremet asal selamet, paternalistik dan sebagainya atau
yang semakna dengan gemain shaft atau comunity.

gementara pola dakwan dengan menggunakan metode
percaéntohan (uswatun hasanah) adalah sepuan konsekwensil
pagi seorang da'i untuk lebih berhati-hati dalam melaksa
nakan kegiatan dakwan di tempay terseout. Sehingga minim
al persyaratan seorang da'i narus dapat di contoh dari
semua prilaku yang nampak, mulail dari cara bicaranya 3
pergaulannya, sopan santunya dan yang penting adalah

narus sesual antara ucapan dengan perouatan. Intinya 80~



sok da'i adalan orang yang dapat dijadikan panutan cleh
warga masyarakat dalam segala hal dan ini adalah merupa -
kan sesuatu yang wajib menjadi syarat mutlak untuk kapsai
tas seorang da'l.

Jadi jelas sudah kiranya dari apa yang telah pene-
1iti paparkan di atas, pahwa yang dimaksud dengan judul
WUewatlih Haganah LALar DIAeNSI DaKwant MASYaKAKAT DESa"™
(studi Tentang Pelaksanaan Dakwah sil-Hal / Suri Tauladan
di desa Pliwetan Kecamatan ralang Kapbupaten Tuban) adalan
merupakan suatu upaya pagaimuna dakwah ditengah-tengah ma
syarakat desa yang notapene mereka adalah sekelompok manu
sia yang masih konvensional cenderung untuk selalu meni -
1ai antara yang satu dengan yang lain, (leh karena . ltu
dalam penelitian yang akan dijadikan danan skripsi ini ,
peneliti mencoba untuk menampilkan scbuah fenomena dak -
wah pada masyarakat desa yang menuntut banyak tentang per
contohan, sehingga memaksa seorang da'l harus menggunakan
metode dakwah bil-hal (uswatun hasanan) meskipun tidak mu
tlak, yaitu untuk mempermudah dalam proses penyampalan pg
san-pesan dakwah, karena hal terseobut sesuai dengan kondi
si atau ukuran (kebutuhan) masyarakat setempat (obyek dak

wan masyarakat desa).



